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ABSTRAK

Nama :Muhammad Rais Makmura

NIM :190206066

Fakultas/Prodi :Tarbiyah dan . Keguruan/ Manajemen Pendidikan Islam

Judul :Strategi  Kepala Madrasah dalam Pembinaan Karakter
Religius di MAN 4 Aceh Besar

Tebal Skripsi :79 halaman

Pembimbing :Nurussalami, S.Pd.,M.Pd

Kata Kunci :Strategi Kepala Sekolah, Pembinaan, Karakter Religius

Peran Kepala madrasah memiliki kedudukan tinggi dalam memanajemen sekolah
untuk menumbuhkan sikap karakter religius kepada para peserta didik saat di sekolah,
karena kepala madrasah berperan sebagai tokoh utama yang menjadi penggerak
kehidupan sekolah dan memehami tugas serta fungsi dalam keberhasilan sekolah dan
kepedulian terhadap tenaga pendidik dan kependidikan serta peserta didik di sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam pembinaan
karakter religius, untuk mengetahui kendala kepala sekolah dalam pembinaan
karakter religius, untuk mengetahui solusi kepala sekolah dalam pembinaan karakter.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam
penelitian ini adalah kepala madrasah, dan, peserta didik di/MAN 4 Aceh Besar. Teknik
pengumpulan data berdasarkan observasi, wawancarasdan dokumentasi, Teknik analisi data
berdasarkan reduksi data, ‘penyajian data, kesimpulan<dan verivikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Strategi Kepala Madrasah.dalam pembinaan karakter religius
sudah dilakukan dengan baik dengan imelakukan strategi pembiasaan, strategi
keteladanan dan strategi aturan-adalah<yang paling sering ditampilkan di MAN 4
Aceh Besar, 2) Tidak ada kendala yang berat dalam pembinaan karakter religius
siswa‘hanya saja pengaruh _lingungan_luar.menjadi salah satu faktor penghambat
pembinaan karakter religius.siswa....kepala madrasah dan guru harus memberikan
masukan dan nasihat yang.ekstra, mengingat karakter siswa yang berbeda-beda, 3)
Solusi dalam pembinaan karakter religius siswa kepala madrasah selalu melakukan
upaya dengan memberikan teladan yang baik terhadap Siswa, dan juga kepala
madrasah selalu melakukan evaluasidi setiap akhir tahun dengan melihat segala
kendala dan mengatasi segala kendala tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha seeara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan
budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan menjadikan generasi ini
sebagai sosokspanutan dari pengajaran generasi yang terdahulu. Sampai sekarang ini,
pendidikan tidak mempunyai batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara
lengkap karena sifatnya yang kompleks seperti sasarannya yaitu manusia. Sifatnya
yang kompleks itu sering disebut ilmu pendidikan. Ilmu pendidikan lebih
berhubungan dengan teori pendidikan yang mengutamakan pemikiran ilmiah.
Pendidikan dan.ilmu pendidikan memiliki keterkaitan dalam artian praktik secara
teoritik. Sehingga, dalamiproses kehidupan manusia keduanya saling berkolaborasi'.

Keberhasilan suatu pendidikan sangat/diientukan oleh kepala.madrasah dalam
mengelola sekolah yang dipimpinnya maupun- mengelola tenaga kependidikan di
sekolah. Sebagai seorang ‘pemimpin;“kepala madrasah harus bisa menerapkan
strategi-strategi kepemimpinan untuk menentukan keberhasilan mutu pendidikan dan
sebagai pemimpin-sekolah perlu berupaya mengelola sekolah dengan sangat baik

agar meningkatnya kinerja guru.?

! Andi Fitriani, dkk, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-unsur Pendidikan”,
Jurnal Al Urwatul Wutsga, Vol. 2, No. 1, (2022), h. 2
2 Zainuddin,”Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di
Madrasah Aliyah Negeri Kabanjahe”, Jurnal Benchmarking, Vol. 1, No. 1, (2018), h.83



Pada hakikatnya, tugas seorang pemimpin bukan hanya bertanggung jawab
kepada bawahannya atau yang di pimpinnya saja, akan tetapi bertanggung jawab

kepada Allah SWT sebagai Rab (pemeliharaan) alam semesta. Seorang pemimpin

merupakan pribadi yang memiliki pan khusus tanpa pengangkatan resmi dalam

mempengaruhi kelg melakukan usaha bersama.

Sebagaiman

Shildldsze ln
AR-RANIRY
juga sabar etiap-cobaan. yang.menimpa.mereka dan meraka yakin benar

akan petunjuk Allah.

3 Teungku Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy,Tafsir Al-Quranul Madjid An-Nur,
(Jakarta:Cakrawala Publishing, 2020), h. 467



Peran kepala madrasah memiliki kedudukan tinggi dalam memanajemen
sekolah untuk menumbuhkan sikap karakter religius kepada para peserta didik saat di
sekolah, karena kepala madrasah berperan sebagai tokoh utama yang menjadi
penggerak kehidupan sekolah dansmemehami tugas serta fungsi dalam keberhasilan
sekolah dan kepedulian terhadap tenaga pendidik 'dan kependidikan serta peserta

didik di sekolah:*

Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan
secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai prilaku siswa yang ‘berhubungan
dengan tuhan yang maha esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran; sikap, perasaan, perkataan, perbuatan
berdasarkan norma-narma agama; hukum, tata krama,/budaya, dan adat istiadat.
Karakter akan terbentuk dengan baik apabila memperoleh penguatan yang tepat yaitu

melalui pendidikan. °

MAN 4 Aceh Besar merupakan. salah satu Madrasah Aliyah Negrei Unggulan
di Aceh Besar yang memiliki salah satu visi dan misi yaitu menciptakan generasi
muda yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga berperan aktif dalam
mempromosikan moderasi beragama, toleransi, dan perdamaian dalam kehidupan

bermasyarakat. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah didapatkan informasi

4 Aulia Nurul Fajriah dan Sholehuddin, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Membentuk Karakter
Religius Peserta Didik Melalui Budaya Sekolah Di Sekolah Dasar”, Jurnal Ilimial Indonesia, Vol. 8,
No. 9, (2023), h. 5183

> Husnul Khamidah dan Binti Maunah,” Srategi Pembentukan Karakter Religius Melalui
Program Taman Pendidikan Al Quran Di MI Tholabuddin Gandusari Blitar”, Jurnal Of Primary
Education, Vol. 4, No. 1, (2023), h. 15



bahwa salah satu penciri yang membedakan madrasah ini dengan madrasah lain yaitu
memiliki program inovasi sekolah riset yang didalamnya terdapat program unggulan
termasuk moderasi beragama guna untuk memupuk sikap toleransi peserta didik dan

saling menghormati sesama manusia, dan. menghargai segala keberagaman sesama.

Program pembiasaan yang rutin dilakukan di madrasah ini yaitu membaca yasin
setiap hari’ jum’aty shalat dzuhur berjamaah, dan ada juga program tahsin dan tahfiz
setiapt hari kamis setelah shalat dzuhur, program itu sendiri ‘dilakukan untuk
menjadikan peserta didik menjadi pribadi yang memiliki kesadaran yang besar dan
berpegang teguh dalam kepedulian menjalankan berbagai kebaikan dalam menjankan
kehidupan sehari-hari. Kegiatan itu dilakukan juga untuk melihat perkembangan
peserta didik dalam“membacagalqurian dan persiapan mengikuti lomba-lomba

keagamaan.®

Berdasarkan hasil observasinyangpeneliti temukan malah sebaliknya masih ada
beberapa siswa siswi yang belum menerapkan pembiasaan tersebut seperti masih ada
siswa-siswi yang tidak melaksanakan shalat dzuhur berjamah, Kurang menjaga sikap
terhadap guru,di saat pembelajaran; tahsin dan tahfiz berlangsung masih banyak

siswa-siswa yang ribut di dalam kelas, dan"ada beberapa siswa-siswi yang masih lalai

6 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 4 Aceh Besar 03 Februari 2024 di Aceh
Besar



dengan handphone, serta masih terdapat siswa-siswi yang kurang menjaga kebersihan

dan kedisiplinan dalam berpakaian.’

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengumpulkan data mengenai

“Strategi Kepala Madrasg inaan Karakter Religius di MAN 4

Aceh Besar”.

----------

2. Untuk mengetahui ker ala Madrasah dalam pembinaan karakter

religius di MAN 4 Aceh Besar

7 Hasil Observasi Di MAN 4 Aceh Besar 22 Februari 2024 di Aceh Besar



3. Untuk mengetahui solusi kepala Madrasah dalam pembinaan karakter
religius di MAN 4 Aceh Besar

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan di atas,.r manfaat dari penelitian yang dapat di ambil

sebagai berikut:

aat secara teoritis,

n bagi dunia

bermanfaat

asan baru dalam
jadi suatu acuan

pentinganya karakter

c. Bagi lembaga dan pihak sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan
masukan, khususnya kepala Madrasah dalam mengembangkan karakter
religius siswa.

E. Definisi Operasional



Untuk memudahkan dalam alur pembahasan dan memahami judul maka penulis
mempertegas beberapa istilah yang terdapat didalamnya:

1. Strategi kepala Madrasah

Strategi adalah pendekatan® seeara keseluruhan yang berkaitan dengan
pelaksanaan gagasans perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu
tertentu. Disndalam strategi terdapat koordinasi tim_.kerja, memiliki tema,
mengidentifikasikan faktor pendukung yang sesuali dengan prinsip-prinsip
pelaksanaan gagasan secara rasional, efesien dalam pendanaan untuk mencapai tujuan
secara efektif®.

Strategi kepala Madrasah yang di maksud penelitian ini adalah segala upaya,
metode atau cara yang dilakukan oleh kepala Madrasah' sebagali manajerial dalam
pembinaan karakterireligius di MAN 4 Aceh Besar

2. Pembinaan Karakter

Pembinaan adalah segala upaya yang dilakukan suatu proses hasil atau
pertanyaan menjadi lebih baik-, datam-hak-ini mewujudkan adanya perubahan. °
Karakter diartikan sebuah tabiat,'watak; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan orang lain. Karakter juga diartikan nilai-nilai

prilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,

sesama manusia, lingkungan daan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,

8 Kusen , dkk, “Strategi Kepala Sekolah Dan Implementasi Dalam Peningkatan Kompetensi
Guru”, Jurnal Idaarah, Vol. 11, No. 2, (2019), h. 117
® Nyoman Subagia, Pendidikan Karakter, (Bandung: Nilacakra,2021), h. 15



perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya dan adat istiadat.’® Pembinaan karakter yang dimaksud dalaam
penelitian ini adalah berbagai upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam rangka
pembentukan karakter siswa.

3. Religius

Religiussmerupakan prilaku yang taat mengikuti ajaran.agama yang di anutnya,
toleransi terhadap agama lain dan hidup rukun dengan agama lain. ! Religius yang
dimaksud pada penelitian ini yaitu sikap ,atau prilaku siswa yang bersangkut paut
dengan religi atau agama.
F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang.difakukan =~ oleh Aulia Nurul Fajriah dan
Sholehuddin (2023), tentang strategi kepala' sekolah™ dalam membentuk karakter
religits peserta didik melalui budaya di sekolahdasar, didapatkantkesimpulan bahwa
strategi kepala sekolah dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui
budaya sekolah di SD Muhammadiyali2 Pamulang dan SDIT Al Azkar Pamulang
berjalan dengan baik karena- strategi‘yang‘digunakan-oleh kedua kepala sekolah
tersebut dalam membentuk karakter' religius peserta didik melalui budaya sekolah
dengan menggunakan strategi pembiasaan, strategi keteladanan dan strategi

kemitraan. Proses pembentukan karakter religius peserta didik yaitu melalui 4

10 Siti Rukhayati, Strategi Guru Pai Dalam Membina Karakter Peserta Didik Di SMK Al Falah
Salatiga, (Salatiga: LP2M IAIN Salatiga, 2019), h. 29

11 Khusnul Khamidah, “ Strategi Pembentukan Karakter Religius Melalui Program Taman
Pendidikan Al-Quran di MI Tholabuddin Gandusri Blitar”, Jurnal Of Primary Education, Vol. 4,
No.1, h. 23



tahapan, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi program budaya
sekolah.

Faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam membentuk karakter
religius peserta didik melalui budaya sekolah di SD Muhammadiyah 12 Pamulang.
Faktor pendukung kepala sekolah dalam membentuk,karakter religius peserta didik
yaitu dukungan,dari tenaga pendidik dan kependidikan, dukungan orang tua wali
murid,/dan fasilitas sarana prasarana sekolah sangat memadai. Faktor penghambat
kepala sekolah yaitu orang tua dan pengaruh negatif dari lingkungan.

Faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam membentuk karakter
religius peserta didik melalui budaya sekolah di SDIT Al Azkar Pamulang. Faktor
pendukungya yaitu ‘dukungan dan. kerja sama dari guru tenaga pendidik dan
kependidikan, dukunganiorang tua waii- murid,sdan dukungan dari yayasan Azkia
Pamulang. Faktor penghambatnya yaitu tidak<ada hambatan melainkan tantangan
agar terus konsisten dalam mengimplementasikan program budaya sekolah untuk
membentuk karakter religius-peserta didik:di'SDIT Al Azkar Pamulang.*?

Penelitian terkaitjuga dilakukanoleh‘Khusnul Khamidah dan Binti Maunah,
tentang strategi pembentukan karakter religius melalui-taman pendidikan Al-Quran di
MI Thalabuddin Gundasari Blitar (2023) diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran

taman pendidikan al quran dalam membentuk karakter religius di M1 Thalabuddin

12 Aulia Nurul Fajriah dan Sholehuddin, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Membentuk Karakter
Religius Peserta Didik Melalui Budaya Sekolah Di Sekolah Dasar”, Jurnal Ilimial Indonesia, Vol. 8,
No. 9, (2023), h. 5191



10

Gundasari Blitar adalah baca tulis al qur’an. Penyesuaian materi pembelajaran yang
digunakan disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa dalam menerima materi.

Metode pembelajaram program taman pendidikan al quran dalam membentuk

karakter religius adalah dengan m artila dengan membacanya jelas dan benar

sesuai dengan Kaide pembelajaran mengggunakan

a.menggunakan sorongan

bantu siswa
religius
ar melalui
pberjamaah,
ru sebagai

ap sopan, santun,

13 Husnul Khamidah dan Binti Maunah,” Srategi Pembentukan Karakter Religius Melalui
Program Taman Pendidikan Al Quran Di MI Tholabuddin Gandusari Blitar”, Jurnal Of Primary
Education, Vol. 4, No. 1, (2023), h. 30



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Strategi Kepala Madrasah

1. Pengertian Strategi

Strategi merupakan arah dan ruang lingkup Sebuah organisasi dalam jangka
panjang yangsmencapal keuntungan bagi organisasi melalui.konfigurasi sumber daya
dalam Jingkungan yang menantang untuk memenuhi kebutuhan pasar dan memenuhi
harapan pemangku kepentingan. Strategi sering disebut juga serangkaian keputusan
dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan
oleh seluruh jajaran organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi tersebut.*

Strategi merupakan rencana yang disatukan,/menyeluruh dan terpadu yang
mengaitkan keunggulanistrategi= perusahaan ‘dengans tantangan lingkungan, yang
dirancang dalam rangka memasttkan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai
melalui pelaksanaan yang tepat. Pada intinya, strategi adalah sarana untuk mencapai
tujuan akhir atau sasaran. Namur strategi“ini‘bukan sekedar suatu rencana, strategi ini
merupakan suatu rencana yang disatukan mengikat semua bagian perusahaan menjadi
satu. Strategr juga bersifat menyeluruh yang meliputi-seluruh aspek penting didalam

perusahaan, terpadu satu sama lain dan bersesuaian. *°

14 Heri Suprapto,” Analisis Strategi Pemasaran Dalam Menghadapi Persaingan Antar Jasa
Penginapan Di Kota Lamongan (Studi Pada Hotel Mahkota Lamongan”, Jurnal Penelitian limu
Manajemen (JPIM), Vol. 4, No. 3, (2019), h. 1049

15 La Rajab & Muhajir Abd. Rahman, Strategi Pengembangan Madrasah Lembaga Pendidikan
Modern , ( Yogyakarta: Deepublish, 2023), h. 14

11
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2. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah merupakan seorang pemimpin sekolah atau pemimpim suatu
lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran. Kepala madrasah adalah seorang
tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat,dimana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima_pelajaran. Kepala sekolah
juga berarti seorang guru yang mepunyai kemampuan untuk smemimpin segala
sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara
maksimal untuk mencapai tujuan bersama.

Kepala madrasah merupakan suatu komponen pendidikan yang paling berperan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah juga bertanggung jawab
atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.

Kepala madrasah yang profesional akan berfikir untuk membuat perubahan,
tidak lagi berfikir bagaimaha“ suatu’ perubahan sebagaimana adanya sehingga tidak
terlindas @leh perubahan® tersebut. "Untuk ‘mewujudkan kepala sekolah yang
profesional “‘tidak mudah semua upaya itu butuh proses yang panjang. Namun
kenyataan dilapangan masih banyak kepala sekolah yang tidak menjalankan tugas
dan fungsinya sebagai pemimpin pendidikan.!®Berdasarkan definisi diatas dapat

disimpulkan bahwa kepala sekolah merupakan pemimpin sekolah yang bertugas dan

%Syparman, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Guru, (Jakarta: Uwais Inspirasi Indonesia,
2019), h. 15
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bertanggung jawab atas seluruh komponen yang ada disekolah demi tercapainya
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

3. Syarat-syarat Kepala Madrasah

Syarat kepala madrasah seca ausus dalam dunia pendidikan terdiri dari 4
syarat sebagai beri
ebagai kepala madrasah di

an dalam Kepmen

guru sebagali

adi syarat

oleh para

an dan memiliki

lllllllllllllll

lairfryRH 2o L

iliki Kecérdasan atau'ineléyerisi yang

c) Cakap bergaul dan ramah tamah.

d) Kreatif, inisiatif dan memiliki hasrat untuk maju dan berkembang.
e) Organisatoris yang berpengaruh dan berwibawa.
f) Memiliki keahlian atau keterampilan dalam bidangnya.

g) Suka menolong, memberi petunjuk dan menghukum secara bijaksana.
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h) Memiliki keseimbangan emosional dan memiliki sifat sabar.
i) Memiliki semangat pengabdian dan kesetian yang tinggi.
J) Berani mengambil keputusan dan tanggung jawab.

k) Jujur, rendah hati, seg 3 dan dapat dipercaya.

cakup tiga

ok tersebut

llllllllll

a) Menyusun rencana pengembangan sekolah (RPS)

b) Mengelola program pembelajaran

¢) Mengelola kesiswaan

17" Prihantini, dkk, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Nilai, Moral, dan
Krakter Kepatuhan Peserta didik, (Jawa Barat: Edu Publishser, 2020), h. 47-48
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d) Mengelola sarana dan prasarana
e) Mengelola personal sekolah

f) Mengelola keuangan sekolah

g) Mengelola hubungar ah dan masyarakat

I ini mencakup

llllllllllllllll

3) Tugas kewirausahaan

Disamping tugas manajerial dan supervisi, kepala madrasah juga
memiliki tugas kewirausahaan. Tugas kewirausahaan ini bertujuan agar sekolah
memiliki sumber-sumber daya yang mampu mendukung jalannya manajemen

sekolah, khususnya dari segi finansial. Disamping itu, agar sekolah juga
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membudayakan perilaku wirausaha dikalangan warga sekolah, khususnya para
peserta didik. Di beberapa sekolah tugas kewirausahaan ini dikembangkan melalui

kantin kejujuraan. Ini bertujuan disamping mengembangkan sikap kewirausahaan

peserta didik, sekaligus menanam ejujuran dan keberanian di kalangan warga

sekolah®®.

befajar-atal'mengikuti pe

peri contoh mengajar Yarg baik

Selaku kepala madrasah sebagai manager, kepala madrasah merupakan

orang yang berperan penting dalam memngembangkan kemampuan dari segala hal
yang

18 Darmadi, Manajemen Sumber Daya Manusia ke Kepala Sekolah “Melejitkan Produktivitas
Kerja Kepala Sekolah dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi”, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.
91-92
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berkaitan dengan kepentingan sekolah diantaranya yaitu :

1) Kemampuan menyusun program

2) Kemampuan menyusun personalia

3) Kemampuan mengg

yang menjadi

lllllllllll
---------------

R-RAN

Clal. . Den A\

orang yang mampu

IRY

pendidikan, membuka
komunikasi dan mende madrasah sebagai leader atau
pemimpin harus memiliki kepribadian yang kuat, memahami kondisi anak buah yang
baik, memiliki visi dan memahami misi sekolah, memiliki kemampuan mengambil

keputusan dan memiliki kemampuan berkomunikasi.

e. Peran kepala madrasah sebagai inovator
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Kepala madrasah dituntut agar memiliki kedisiplinan diri, memiliki kapasitas
ilmu pengetahuan, rasional dalam berfikir dan berkemampuan mencari atau
menemukan gagasan baru untuk melakukan pembaruan sekolah dalam memajukan
dan meningkatkan mutu pendidikan‘ditingkat satuan pendidikan.

f. Peran madrasah sekolah sebagal motivator

Kepala,madrasah sebagai metivator, yaitu memberikan semangat, bimbingan
kepada‘semua warga sekolah untuk selalu meningkatkan mutu dan prestasi kerja
sebagai upaya pencapaian visi dan misi sekolah.*

6. Fungsi Kepala Madrasah

Secara umum kepala madrasah berfungsi untuk pengembangan pribadi,
pengelolaan (manajemen) sekolah, jpengawasam, kegiatan sosial dan pengusahan
sekolah. Fungsi khusus kepala madrasai sebagaismenejer adalah untuk melaksanakan
kegiatan (1)perencanaan, (2)pengorganisasian, (3)pengarahan;, (4)pengolahan:
perubahan dan pengembangan, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, hubungan sekoflah rdengan~masyarakat, peserta didik, pengembangan
kurikulum,  keuangan,” administrasi, ¥ unit® layanan “Khusus, sistem informasi,
(5)pemanfaatan kemajuan teknologi. informasi , (6)penciptaan budaya dan iklim

seklah, (7)pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, (8)pengkoordinasian dan

19 Kaharuddin, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Konsep Dan Strategis Dalam Peningkatan
Mutu Pendidikan), (Malang: Pustaka Pencerah, 2021), h. 87
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penyerasian, (9)pendelegasian, (10)perundingan , (11)pelaksanaan pemantauan,
pengevaluasian dan pelaporan. 2
7. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah

Gaya kepemimpinan merupakan prilaku kepemimpinan yang di tampilkan
dalam proses manajerial secara konsisten. Gaya kepemimpinan yang dimaksud yaitu
cara berprilaku, yang khas dari=seorang pemimpin__terhadap para anggota
kelompoknya. Tiga gaya kepemimpinan kepala madrasah yang paling luas adalah
gaya kepemimpinan otokratis, demokratis, dan laissez faire.

Gaya kepemimpinan yang efektif' itu berbeda-beda sesual dengan
kedewasaan bawahan. Kedewasaan menurutnya bukan dalam arti usia atau stabilitas
emosional melainkan keinginan untuk berprestasi, kesediaan untuk menerima
tanggung jawab, dan mempunyairkemampuan serta pengalaman yang berhubungan
dengan tugas. Gaya kepemimpinan pendidikan merupakan cara“seorang pemimpin
dalam mengatur, mengrahkan dan membimbing guru agar mereka bekerja sama untuk
mencapai tujuan pendidikan?L:

B. Pembinaan Karakter Rehgius Siswa
1. Pengertian pembinaan karakter religius siswa

Pembinaan adalah suatu proses hasil atau pertanyaan menjadi lebih baik,

20 Husaini Usman, “ Peranan dan Fungsi Kepala Sekolah/ Madrasah”, Jurnal PTK DIKMEN ,
Vol. 3, No. 1, (2020), h.11
21 Zuryati, dkk,”Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada
SN 7 Muara Dua Lhokseumawe”, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 3, No. 2, (2019), h. 41
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dalam hal ini mewujudkan adanya perubahan, kemajuan, peningkatan, pertumbuhan,
evalusai atau berbagai kemumgkinan atas sesusatu. Pembinaan juga di artikan suatu
proses atau pengembangan yang mencakup urutan-urutan pengertian, diawali dengan
mendirikan, membutuhkan, memelihara, pertumbuhan tersebut yang disertai usha-
usaha perbaikan menyempurnakan dan mengembangkan.

Tangdilingtin, menyatakan pembinaan dapat diibaratkan sebagai pelayanan.
Pembinaan sebagai pelayananan itu adalah suatu keprihatinan aktif yang nyata dalam
tindakan yang menjunjung tinggi harkat dan‘martabat orang muda, serta mengangkat
harga diri dan kepercayaan diri mereka. 2

Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani Charassein yang berarti to engrave
(melukis dan menggambar), seperti orang yang melukis di kertas, memehat batu atau
mental. Berakar dari pengertian-tersebut karakier diartikan sebagai tanda atau ciri
khusus dan karenanya melahirkan satu pandangan bahwa karakter adalah prilaku
yang bersifat individual.

Menurut kamus Bahasa® indenesia“Purwadarmita, karakter merupakan tabiat,
watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak“atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan orang lain. Karakter merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendri, sesama manusia, lingkungan dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.

22 Nyoman Subagia, Pendidikan Karakter, (Bandung: Nilacakra,2021), h. 15
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Karakter merupakan sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas
seseorang atau sekelompok orang 2

Religius berasal dari kata religi yang berasal dari bahasa latin. Menurut Harun
Nasution religi berasal dari relegéere yang berarti mengumpulkan dan membaca.
Pengertian tersebuts“sejalan dengan agama yangws.mengandung kumpulan cara
mengabdi kepada tuhan yang terkumpul dalam kitab suci yang harus dibaca. Religius
menurut islam adalah menjalankan ajaran agama secara menyeluruh. Keberagaman
atau religiusitas sesorang diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas
beragama bukan hanya terjadi ketika sesorang melakukan prilaku ritual, tetapi juga
ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural.Bukan
hanya berkaitan dengan aktivitas yang tampaki dan dapat/dilihat dengan mata tetapi
juga aktivitas yang tidak tampak yang terjadi dalam hati seseorang?.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan karakter religius siswa
adalah serangkaian usaha, tindakan dan kegiatan-kegiatan untuk membentuk mental
atau moral yang religius/beragama“dan ‘dilandaskan pada ajaran-ajaran agama,
kemudian dibuktikan dengan melaksanakan perintah agama dan menjauhi larangan
agama, serta menunjukkan bahwa pikiran , perkataan, dan tindakan seseorang yang
dilakukan selalu berdasarkan pada nilai-nilai keutuhan atau ajaran agamanya.

2. Tujuan Pembinaan Karakter Religius Siswa

ZSiti Rukhayati, Strategi Guru PAI Dalam Membina Karakter Peserta Didik SMK Al- Falah
Salatiga, (Salatiga: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 2020), h. 28

24 Ovi Munawaroh, Budaya Religius Basis Pembentukan Kepribadian Religius, (Jawa Timur:
LPPM Universitas KH.A Wahab Hasbullah, 2019), h. 2



22

Pembinaan karakter dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, berilmu,
kreatif, mandiiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan tanggung jawab.

Pembinaan karakter itu sendiri dilakukan dalam,rangka pembentukan karakter
keagaaman,~dimana pendidikan agama dapat dijadikan. basis yang langsung
berhubungan dengan pembinaan karakter peserta didik. Disamping itu aktivitas
keagamaan disekolah yang merupakan bagian dari pendidikan agama dapat dijadikan
sarana untuk membiasakan peserta didik memiliki karakter mulia. °

Kemendiknas menyebutkan  tujuan pembinaan = karakter yaitu untuk
menumbuhkan sikap'atau sifat yang.baik pada diri; membiasakan siswa berprilaku
terpuji sejalan dengan nilai-nilar-umum. yang berlaku‘di masyarakat serta kearifan
lokal®yang religius, menanamkan dan" menumbuhkan jiwa kepemimpinan yang
bertanggung jawab, menumbuhkan kemampuan siswa dalam hal kemandirian,
kreativitas dan memiliki wawasan ' kebangsaan, dan mengembangkan lingkungan
sekolah yang aman , jujur, dan bersahabat! 28

Konsep adanya pendidikan karakter pada dasarnya = berusaha mewujudkan
peserta didik berakhlak mulia sehingga dapat menjadi manusia paripurna ( insan

kamil), sesuai dengan fungsinya sebagai “mandataris” Tuhan dimuka bumi yang

% Marzuki, dkk, ¢ Pembinaan Karakter Siswa Berbasis Pendidikan Agama”, Jurnal
Kependidikan , Vol. 41, No. 1, (2019). h. 46

26 Endah Purwanti dan Dodi Ahmad Haerudin, * Implementasi Pendidikan Karakter Anak Usia
Dini Melalui Pembiasaan dan Keteladanan™, Jurnal IAIN Kudus, Vol. 9, No. 2, (2020), h. 263
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membawa misi sebagai hamba Allah dan wakil Tuhan di muka bumi( khalifah fil
ardi).

3. Langkah-langkah Pembinaan karakter Religius Siswa

Pembinaan karakter religiu dapat dilakukan melalui kegiatan sehari-hari

di antaranya melalui

ara terus menerus

waktu itu
abila melihat siswa

spontan akan

put kurangtbaikidan membétikan conto

namun juga pada kegiatan siswa yang positif. Kegiatan ini dilakukan guru

J seharusnya. Kegiatan

u siswa yang negatif,

tanpa perencanaan terlebih dahulu dan dilakukan seketika itu disaat itun

juga.

3) Keteladanan
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Keteladanan merupakan prilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan
yang lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang
baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi siswa untuk dapat
menirunya.?’
C. Strategi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan,Karakter Religius
Kata “strategos” berasal dari yunani, yang berarti ‘“komandan militer”, adalah
asal dari strategi. Pada awalnya strategi digunakan dalam bidang taktis yang
menyiratkan kemenangan dalam pertaruhan. Karena tujuan bisa dicapai dalam
pertempuran. Anwar arifin mengatakan bahwa strategi merupakan kesepakatan atau
keputusan bersyarat tentang langkah-langkah yang di ambil untuk mencapai tujuan.
Pembinaan atau ‘membina artian dalam™ KBBI/ merupakan membaharui,
membangunan atau, mengusahakan. Pembinaa . merupakan kumpulan prilaku atau
usaha yang diterapkan dengan efektif dan efesien untuk meningkatkan tujuan yang
diharapkan. Digabungkan dengan «“karakter” berarti “membaharui karakter”,
“memperkuat karakter’’ dan“mémbentengi karakter”.?®
Dalam pembinaan‘karakterirehgius peserta didik disekolah diperlukan perhatian
yang lebih*“besar “dari pendidikan' pada umumnya.Mewujudkan hal tersebut

membutuhkan komitmen yang tinggi dan kerja keras dari tenaga kependidikan,

terutama kepala sekolah dan guru karena problem yang mereka hadapi dalam upaya

21 Fazal Muttaqin, “Pembinaan Karakter Religius Santri di TPQ Al-Ansor Kelangdepok
Pemalang”, Skripsi, (Semarang: Prodi Pendidikan Agama Islam, 2021), h.33

2 Jlham Bayu Ludiansyah, “Strategi Sekolah Dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik
Sebagai Upaya Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila”, Jurnal Senassdra, Vol. 2, No. 2, (2023), h. 25
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pembinaan karakter religius pese rta didik di sekolah tidaklah mudah maka dari itu
perlu strategi dan cara kepala madrasah untuk mengembangkan karakter religius
peserta didik di sekolah.

Pertama strategi pembiasaany‘Pembiasaan merupakan suatu model yang sangat
penting dalam mengembangkan karakter religius di sekolah, melalui kebiasaan
tertentu dapats-membuat mudah dan senang hati melakukannya. Pembiasaan yang di
maksud adalah dengan melakukan mengucapkan salam saat mengawali proses
pembelajaran, berdoa sebelum mengawali proses pembelajaran, pembiasaan
memberikan kesempatan pada orang lain Dberbicara sampai selesai sebelum
memberikan komentar atau menjawab, membisakan angkat tangan apabila hendak
bertanya, menjawab, berkomentar, herpendapat, dan/Manya berbicara setelah ditunjuk
untuk dipersilahkan, membiasakan untuk bersalaman saat bertemu dengan guru,
melaksanakan shalat berjamaah disekolah | doa bersama, dll.

Kedua Integrasi dalam mata pelajaran, Mengintegrasikan nilai-nilai karakter
pada sikap mata pelajaran—bertujuan~untuk memperkenalkan nilai-nilai tersebut
sehingga ° diharapkan® siswa™ ‘menyadari ¥ pentingnya  nilai-nilai  tersebut
diinternalisastkan kedalam tingkah laku siswa melalui proses pembelajaran yang baik
berlangsung didalam maupun diluar kelas.

Ketiga pembudayaan, Langkah yang diperlukan dalam membangun budaya dan
membentuk karakter siswa yaitu: menciptakan budaya berkarakter yang bersifat
ilahiyah. Kegiatan ini dapat terwujud dalam bentuk hubungan dengan Allah SWT.

Melalui peningkatan secara kualitas maupun kuantitas kegiatan-kegiatan keagamaan
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disekolah yang bersifat ubudiyah, seperti shalat berjamaah, membaca alqur’an, doa
bersama, dll. Menciptakan budaya karakter yang bersifat insaniyah yaitu lebih

mendudukan sekolah sebagai instansi sosial, yang apabila dilihat dari struktur

hubungan antar manusianya dap asifikasikan  menjadi 3 hubungan yaitu

hubungan atasan da dan hubungan sederajat atau

sukarela yang-di

---------------

—
AR-RANIRY

29 Eka Lestari, “ Strategi Kepala Sekolah Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Di Sekolah
Dasar Pusri Palembang”, Skripsi, (Palembang: Prodi Manajemen Pendidikan Islam UIN Raden Fatah
Palembang, 2018), h. 54
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini alitatif, Penelitian kualitatif

suatu proses
dengan

ata,.%!

egi kepala

dengan cara

lllllllll

akiuUR - R ANIRY

peneliti melakukan kegiatan penelitian untuk memperoleh data atau informasi yang di

suatu tempat dimana

perlukan. Adapun lokasi yang diteliti yaitu dilakukan di MAN 4Aceh Besar dan

dilakukan pada semester Genap Tahun Ajaran 2024

30 Pupu Saeful Rahmat,” Penelitian Kualitatif”, Jurnal Equilibrium, Vol. 5, No. 9, (2020), h. 2
31 Humanika,” Memahami Desain Penelitian Kualitatif’, Jurnal Kajian llmiah Mata Kuliah
Umum, Vol. 21, No.1, (2021), h. 33
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data yang dapat memberikan informasi terkait

dengan permasalahan penelitian yang diteliti. Yang menjadi subjek dalam penelitian

ini adalah Kepala madrasah selak pin disekolah yang menerapkan karakter

religius disekolah, iobjek atau pelaku pembinaan

karakter

aitu  observasi,

dijalankan
yang akan
s terang dimana

da narasumber

secara langsung

disekolah egiatan religius untuk

menjawab asah dalam pembinaan

karakter religius.

2. Wawancara

32 Kiki Joesyiana, “ Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan (Outdor Study)
Pada Matakuliah Manajemen Operasional “, Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi, Vol. 6, No.2,
(2018), h.90



29

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data dengan
narasumber/ sumber data. **Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
wawancara terstruktur yang artinya wawancara secara terencana yang berpedoman
pada daftar pertanyaan wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Wawancara ini
dilakukan pada kepala sekolah dan beberapa siswa.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu sember data sekunder yang diperlukan dalam
sebuah penelitian, dokumentasi juga berarti menyuguhkan informasi atau bukti
resmi yang berguna untuk catatan dalam bentuk tulisan, foto, vidio, dan lain-lain.
*Dokumentasi yang dilakukan pada.penelitian ini berupa foto dan rekaman suara.
E. Instrumen Penelitian
Instrument merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
suatu penelitian yang kemudian dideskripsikan dan dilampirkan®. Instrument
penelitian yang digunakan talam’penelitian-ini adalah lembaran observasi, lembaran
wawancara, dan dokumentasi untuk melihat bagaimana strategi kepala madrasah
pembinaan karakterreligius di MAN 4 Aceh Besar.

F. Teknis Analisis Data

33 Erga Trivaika, dkk, “ Perancangan Aplikasi Pengelola Pribadi Berbasis Android”, Jurnal
Nuansa Informatika, Vol. 16, No. 1, ( 2022), h. 34

34 Hajar Hasan, “ Pengembangan Sistem Informasi Dokumentasi Terpusat Pada Statistik
Tidore Mandiri”, Jurnal Sistem Informasi dan Komputer, Vol. 2, No. 1, (2022), h. 24

% Sumanto, Teori Dan Aplikasi Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2020), h. 107.
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Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data Huberman.
Huberman mengemukankan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya jenuh. Analisis data kualitatif Huberman terdapat tiga tahap, yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi " data merujuk =pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakan, dan mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian
dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip, wawancara, dokumen-
dokumen, dan mater-materi empiris lainnya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memiliki gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan.data selanjutnya.

2. Penyajian Data

Dalam penelitian-kualitatif, “penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Melalui penyajian
data int, maka data lebih terorganisasi,-tersusun dalam pola yang saling berhubungan,
sehingga lebih mudah untuk dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dimaksud untuk mencari data yang dikumpulkan
dengan mencari hubungan, persamaan atau perbedaan. Penarikan kesimpulan

dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dan subjek penelitian
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tersebut. * Secara skematis proses analisis data menggunakan model analisis data

interaktif Miles dan Huberman dapat dilihat pada bagan berikut:

Pengumpulan
Data

N
=
]

Penyajian Data

untuk
penelitian

I berbagai

__________ engecekan data
Da sumber tersebut
g sama, yang berbeda
dan mana sp

2. Triangulasi teknik

Triangulai teknik dapat dilakukan dengan melakukan teknik tersebut

3Sri Yunengsih, “ Analisis Pemberian Reward Oleh Guru Dalam Pembelajaran Matematika
Siswa Kelas V SD Negeri 184 Pekanbaru” Jurnal PAJAR, Vol. 4, No. 4, (2020), h. 719
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menghasilkan data yang berbeda-beda satu sama lainnya, peneliti dapat melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang terkait hingga didapatkan kebenaran dan

kepastian datanya.

3. Triangulasi waktu
Triangulasi an pengecekan kembali data
kepada sumk etapi dengan waktu dan

da, peneliti dapat

---------------

AR-RANIRY

37 Arnild Augina Mekarisce, “ Teknik Pemeriksa Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di
Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal limiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12, No. 3, (2020), h. 150



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

MAN 4 Aceh Besar terbenttk pada.tahun 1984, yaitu didirikannya Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) Tungkob filial MAN Montasik (pernah beralih namanya
menjadi MAN Montasik Filial Tungkob). Pendirian MASsTungkob dilatarbelakangi
oleh kebutuhan pendidikan menengah lanjutan bagi warga sekitar dan Kecamatan
Darussalam umumnya, dimana sebelumnya di wilayah Tungkob telah memiliki

Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah (MTSs).

MAS Tungkob selama lebin kurang“enam tahun berkedudukan di gedung
Madrasah Tsanawiyah, Negeri /(MTsN) Tungkob sebagai tempat belajar yang
waktunya pada sorewhart dari jam 14.00/s.d .48.00 WIB. Pada tahun 1990
menggunakan gedung Madrasah, Ibtidaiyah” Negeri (MIN) Tungkob, sebanyak tiga
kelas. Pada tahun 1992 MAS Tungkob mendapat bantuan empat ruang kelas dari
pemerintah. MAS Tungkob dinegerikan pada“tahun 1995 melalui Surat Keputusan
Menteri Agama~Republik-indonesia-INemor:-515:A/1995, Tanggal 25 November
1995, dan nomenklaturnya“diubah menjadi MAN Darussalam karena terletak di
Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. Penegerian MAN Darussalam
diresmikan oleh Sekretaris Jenderal Departemen Agama Republik Indonesia, Prof.
Dr. H. Chatib Quzwain pada tanggal 21 April 1996 Masehi (3 Dzulhijjah 1416

Hijriah).

33
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Tahun ajaran 2002/2003 MAN Darussalam mendapat bantuan gedung dari
Kementerian Agama Republik Indonesia dengan konstruksi lantai dua serta lengkap
dengan fasilitas yang diperlukan. Setelah 20 tahun lebih menyandang nama MAN
Darussalam Kabupaten Aceh Besar, kini MAN Darussalam berubah nama menjadi
MAN 4 Aceh BesargsPerubahan nama ini didasarkan‘pada keputusan Menteri Agama
Republik Indenesia Nomor 670 Tahun 2016 tentang Perubahan Nama Madrasah
Aliyah/Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri, dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di
Provinsi Aceh. Letak wilayah MAN 4 Aceh Besar sangat strategis karena berada

dalam satu komplek terpadu mulai dari MIN, MTsN dan MAN.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Aceh Besar adalah satu-satunya Madrasah
Aliyah Negeri di Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh yang ditetapkan sebagai
madrasah unggulan riset nasional. Penetapan int didasarkan pada Keputusan Direktur
Pendidikan Islam, Kementerian, Agama RI'Nomor: 6757 Tahun 2020, Tanggal 1

Desember 2020 Tentang Penetapan Madrasah Penyelenggara Riset.

MAN 4 Aceh Besar secara, wilayah, berada di kawasan Kota Pelajar dan
Mahasiswa (Kopelma) Darussalam yang ditempati oleh tiga perguruan tinggi, yaitu
Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh dan Perguruan Tinggi Tgk. Chik Pante Kulu Darussalam Banda

Aceh.



1. Identitas MAN 4 Aceh Besar
1. Nama Madrasah : MAN 4 ACEH BESAR
2. Kepala Madrasah : Munzir, S.Pd., M.Pd.

. Akreditasi

w

. Kurikulum

---------------

Kab. Aceh Besar, Provinsi Aceh

16. Kontak
Email : info@man4acehbesar.com
Website : www.man4acehbesar.com

17. Luas Tanah Milik 1 14983
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18.

19.

20.

21.

Status BOS : Bersedia
Sumber Listrik :PLN
Daya Listrik > 6600 W

Akses Internet

Visi dan

IIIIIIII
--------------

gan ti-madrdsahee Le

Informasi;

enyempurnakah sisteth pedjaiinan mu

36

manajemen madrasah

faatkan Teknologi

5. Membangun budaya madrasah sehat, meningkatkan daya saing dalam

pembelajaran, dan mendorong literasi dengan semangat sportif dan

dinamis;
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6. Menciptakan peneliti muda yang inovatif dan kreatif, yang siap

bersaing di tingkat nasional dan internasional.

3. Tujuan

Berdasarkan Visi dan Misi M 4_Aceh Besar, maka ditetapkan Tujuan MAN

4 Aceh Besar sebagai

boratif, dan

llllllll
--------------

dan kreatif, yang siap bersaing di

tingkat nasional dan internasional.

4. Kualifikasi Akademik Tenaga Pendidik dan Kependidikan
a. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Tabel 4.1. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan
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KUALIFIKASI

NO NAMA PENDIDIKAN JABATAN
1 Munzir, S.Pd., M.Pd. S2 Guru PJOK/Kepala Madrasah
2 Eliyani, S.Pd.I. S1 Guru Akidah Akhlak/Waka
Kesiswaan
3 Eva Maulida, S.Pd., S2 Guru Bahasa Indonesia/Waka
M.Pd. Akademik
4 Hafnizar, S.Ag S1 Guru Bahasa Arab/Waka
Humas
5 Musiarifsyah Putra, S2 Guru Akidah Akhlak/Waka
S.Pd.l., M.Pd. Sarpras
6 Ismail, S.Pd.l., M.Ag. S2 Guru Akidah Akhlak/Ka. Lab.
PAIl/Ketua Tim Penjamin
Mutu
7 Sri Mulyanur, S.Pd.| S1 Guru Matematika/Ka. Lab.
Komputer
8 Zakiati, S.Ag. B Guru Fisika/Ka. Lab. IPA
9 Dra. Yusnidawati 51 Guru Qur’an Hadis/Ka.
Perpustakaan
10 Junaidi, S.Pd.; M.Pd. S2 Guru PJOK/Pembina OSIM
11 Nurlailisa, S.S. S1 Guru Sejarah/Pembina Eks.
Olimpiade
) *) Neneng Novita Nursa, S1 Guru Kimia/Pembina Eks.
S.Pd. KIR
13 Furgan, S.Pd. ST Guru PJOK/Pembina EKks.
Olahraga
14 Nova Mayasari, S.Pd. st Guru Seni Budaya/Pembina
Eks. Kesenian
15 Dra. Nurlina S Guru Qur’an Hadis/Wali
Kelas XI 11S 2
Pembina Eks. Remaja Islam
16 Masyittah, S.Pd.| S1 Guru Akidah
Akhlak/Pembina Eks.
Pasukan Pengibar Bendera
17 Mila Rahayu, S.Pd. Sl Guru Geografi/Pembina EKs.
PIK-R
18 Erliana, S.Pd. S1 Guru Bahasa Arab/
Pembina Eks. Jurnalistik/
Fotografi
19 Fauziah, S.Pd.I. S1 Guru Fikih/Pembina EKks.
Usaha Kesehatan Sekolah
20 Zaitun, S.Pd. Sl Guru Seni Budaya/Pembina
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KUALIFIKASI

NO NAMA PENDIDIKAN JABATAN
Eks. Kewirausahaan
21 Muhammad, S.Pd. S1 Guru PJOK/Pembina EKks.
Gerakan Pramuka
22 Zuhra, S.Pd. S1 Guru Biologi/Wali Kelas X-1
23 Rasimah, S.Ag S1 Guru Bahasa Arab/Wali Kelas
X-2
24 Rahmi Fhonna, S.Pd.l., S1 Guru Qur’an Hadis/Wali
MA Kelas X-3
25 Fauziah, S.Pd.I. S1 Guru'Bahasa Indonesia/Wali
Kelas X-4
26 Aida Muliana, S.Pd., S2 Guru Geografi/Wali Kelas X-
M.Pd. 5
27 . Guru Matematika/Wali Kelas
Nurfuadi, S.Ag. S1 I MIA 1
28 Guru Matematika/Wali Kelas
Asmaul Husna, S.Pd. S1 X1 MIA 2
29 . b Guru Bahasa Inggris/Wali
Nurlailawati, S.Ag. S1 Kelas X1 11S 1
30 . Guru Bahasa Arab/Wali Kelas
Sufrida, S.Ag. S1 st 1S 2
31 Suryani ZN, S.Ag. s1 ajcr;u Fikih/Wali Kelas XI
32 " Guru Fisika/Wali Kelas XII
Dra. Cut Nuriza S1 MIA 1
33 Guru Biologi/Wali Kelas XlI
Dra. Sy. Fauzah S1 MIA 2
34 Mardiani, S.Pd-. Sl Guru Bahasa Indonesia/Wali
Kelas X1 MIA 2
35 g Guru Sosiologi/Wali Kelas
Fauziah, S.Sos. S1 XIS 1
36 Erlindawati, S.Ag, s1 |C,;Au(r;u Fikih/Wali Kelas XII
37 Dra. Khairina S1 Guru Ekonomi
38 Zainuddin, S.Pd. S1 Guru PKN
39 Kartina, S.Ag. S1 Guru Matematika
40 Susanna, S.Pd. S1 Guru Kimia
41 Syarifah Riningsih, S1 Guru Bahasa Inggris
S.Pd.
42 Zaini Surya, S.Pd. S1 Guru BK
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KUALIFIKASI

NO NAMA PENDIDIKAN JABATAN
43 Syahabuddin, S.Pd.l. S1 Guru BK
44 Rita Zahara, S.Pd., S2 Guru Bahasa Indonesia

M.Pd.
45 Mauliza, S.Pd.l. S1 Guru Muatan Lokal
46 Nurmayani, S.Pd.I S1 Guru Qur’an Hadis
47 Fatlina, S.Pd. S1 Guru Geografi
48 Dewi Yulita, S.Pd.I S1 Guru Bahasa Arab
49 Uswatun Hasanah S1 Guru Fikih
Ridha, S.Pd.|
50 Zahrah, S.Pd. S1 Guru Kimia
51 Raudhatul Jannah, S.Pd. S1 Guru Akidah Akhlak
52 Samsul Kamal, S.Pd. S1 Guru Sejarah
53 Ilham Maulana, S.Pd. ST Guru Geografi
54 Siti Nazarina, S.Pd. Bl Guru Fisika
55 Annisa Safitri, S.Pd. S1 Guru Ekonomi
KUALIFIKASI

NO NAMA BENDIDIKAN JABATAN
| Fairuz Abadi, S.Ag. S1 Kaur. Tata Usaha
2 Mudasir, S.Pd. SLTA Staf Tata Usaha
3 Eva Nelli Rahayu SLTA Staf Tata Usaha
4 Sumarni, S.IP. Si Staf Perpustakaan
5 Rahmawati, S.IP. S Pustakawan
6 Putri Junadia, SE S Staf Administrasi
7 Rita Noviana SLTA Staf Administrasi
8 Cut Putri Agustina, SE ! Staf Perpustakaan
9 Bahrul Figri SETA Staf Administrasi
10 Rabby. Yanta S1 QOperator
11 Abdiah Sari S1 Satpam

b. Keadaan Siswa

Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2023/2024 seluruhnya berjumlah 480

siswa. Penyebaran jumlah peserta didik antar kelas merata. Peserta didik di kelas X

sebanyak 5 rombongan belajar, kelas XI sebanyak 5 rombongan belajar dan kelas XII
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sebanyak 6 rombongan belajar. Peserta didik tersebar pada program MIA, IIS, dan
IAG. Siswa MAN 4 Aceh Besar Tahun Ajaran 2023/2024 secara terperinci setiap

tingkatan sebagai berikut:

Table 4.2. Data Jumlah siswa MAD

1 Jumlah

Kelas

Jumlah siswa 480

Jumlah

32

32

32

33

31

160

34

36

L A[ETIY IS

36

36

-RAMIRY

23

165

XIIMIA1 19 25

XII MIA 2 7 20 27

XII MIA 3 6 17 23

XI1Ss1 14 15 29

XIS 2 13 15 28

XII'1AG 10 13 23

Jumlah 155

JUMLAH TOTAL 480




42

B. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi pada saat mengumpulkan data di lapangan, subjek penelitian tentang
strategi kepala madrasah dalam pembinaan karakter religius di MAN 4 Aceh Besar
adalah kepala madrasah dan 5 orang perwakilan peseta.didik. Peneliti mengemukakan
beberapa halsyang terkait dengan permasalahan yang ada.di lapangan pada saat
melakukan penelitian. Berikut adalah hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti:

1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Karakter Religius di MAN 4

Aceh Besar

Untuk mengetahui strategi kepala madrasah dalam pembinaan karakter religius
di MAN 4 Aceh Besar, peneliti mengajukan: beberapa /pertanyaan kepada kepala
madrasah dan beberapa siswa. Butir peitanyaan«yangpeneliti ajukan pada indikator
strategi pembiasaan kepada kepala madrasahMAN 4 Aceh Besar yaitu: Apakah
bapak melakukan kegiatan perencanaan dalam pembinaan karakter religius siswa?
Apa saja perencanaan tersebut?

Kepala Madrasah “menjawab:' “Dalam bidang pembinaan karakter religius

kita tentunya-melakukan-perencanaan;-ada-berbaagal program perencanaan

dilakukan ketika rapat koordinasi Man 4 aceh besar setiap awal tahun .

Perencanaannya ada yang berdiri-sendiri Seperti dalam aturan madrasah yaitu

peraturan dan tata tertib dan ada juga yang include dalam pembelajaran yang

menjadi penugasan kepada setiap guru untuk melakukan pembiasaan sikap baik

itu sikap spiritual maupun sikap sosial yang dibuat dalam bentuk panduan
disetiap kelas™®

% Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
2024



43

Jawaban diatas diperkuat oleh hasil observasi yang peneliti lakukan di

lapangan, kepala madrasah melakukan perencanaan berupa peraturan dan tata tertib

dan jiga panduan pembiasaan sikap baik secara spiritual maupun sikap sosial di setiap

kelas®®. Pertanyaan selanjutnya yang “peneliti ajukan berkaitan dengan indikator

pembiasaan kepadaskepala sekolah yaitu: Apa bentuk pembiasaan sehari-hari yang

bapak terapkan-dalam pembinaan karakter siswa?

Kepala Madrasah menjawab: “strategi pembiasaan yang kami terapkan yaitu
pada setiap sebelum mulai pembelajaran kecuali pada hari senin dan hari jumat
karena pada hari senin dan hari jumat karena pada hari senin melakukan
upacara bendera dan pada hari jumat baca yasin bersama selain hari_senin dan
hari jumat itu guru didalam ' kelas ketika sebelum mulai pembelajaran
membimbing anak-anak membaca al qur’an minimal 5 ayat setiap hari di mulai
dari surat al bagarah dan terus berlanjut dan juga nnti di paraf oleh setiap guru,
dan juga guru membimbing anak-anak membaca doa sebelum dan sesudah
proses pembelajaran dan kebiasaan ini mssih berjalan sampai saat ini. kemudian
siswa/siswijjuga melakukadfshalafidzuhut begjamaah.”4°

Pertanyaan serupa. yang diajukan peneliti kepada peserta didik yaitu: Apakah

kamu melakukan pembiasaan sehari-harisepertt- menyampaikan salam sebelum mulai

pembelajaran, berdoa sebelum belajar, bersalaman dengan guru, dil?

Peserta didik A menjawab:Ada; sebelum memulai pelajaran kami memberi
salam kepada gurti, dan membaca doa belajar, setiap pergi sekolah saya juga
selalu bersalaman dengan guru dan menyapa guru.”*!

Peserta didik B menjawab: ”Membaca doa sebelum belajar slalu dilakukan
tetapi ada juga sebagian guru langsung memulai pembelajaran.”*?

39 Observasi Pada Tanggal 8 Mei 2024

2024

2024

2024

40 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
1 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik A di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret

42 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik B di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
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Pertanyaan selanjutnya yang peniliti ajukan kepada peserta didik yaitu:

Bagaimana sikap anda terhadap teman?

Peserta didik C menjawab: ”

ikap ke teman baik, tetapi tergantung temannya

seperti biasa saja”*®

Hal serup
memb : 4

D dan E: ”baik, saling

yaitu:Bagaimana

baca surat
dampingi oleh

I jumat mereka

'mbelajaran juga

selalu dil alla, shalat dzuhur

43 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik C di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
2024

44 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik D dan E di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26
Maret 2024

4 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik A di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
2024
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berjamah tidak hanya dilakukan oleh siswa tetapi juga guru.Namun peneliti juga

melihat masih ada beberapa siswa yang tidak melakukan shalat berjamaah“®.

Peneliti juga melihat peserta didik berprilaku baik dengan temannya, saling
membantu dan saling bekerja sama.tetapi,. ada beberapa peserta didik yang
mengganggu temannya saat belajar dan ada juga yang berkata tidak sopan kepada

temannya: Peserta didik bersifat sopan saat bertegur sapa-dengan.guru.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan berkaitan dengan indikator
keteladanan kepada kepala sekolah yaitu: Apakah bapak menerapkan strategi

keteladanan dalam pembinaan karakter siswa? Jika ada apa saja?

Kepala Madrasah menjawab: itu pasti scbagai/kepala madrasah keteladan
ini menjadi kunciimaka kepala madrasan memberikan keteladan dalam hal ini
pertama dalamshal ‘disiplin , disiplin ini"adalah kunci kalau dalam belajar ,
kemudian selama ini.apalagi generasi z atau generasi milineal ini kita gabisa
ngomong apa-apa kalaukita tidak maelakukannya, itu akan jadi, bomerang bagi
kita. setiap apa yang.kiia janjikan.kepada mereka itu harus kita lakukan
misalnya kalau telat masuk sekolaih harus pulang kita gak boleh kasih masuk
anak-anak ini yang telat-kalau kita kasih masuk anak-anak ini nanti orang ini
gak mau dengar -lagi.-Maka.keteladanan. ini. sangat penting didalam suatu
madrasah®’.”

Pertanyaan serupa juga peneliti ajukan kepada peserta didik yaitu: Apakah anda

datang tepat waktu kesekolah dan masuk kelas sesuai jadwal?

46 Observasi Pada Tanggal 8 Mei 2024
47 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret 024
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Peserta didik A menjawab: ”saya datang kesekolah tepat waktu, tapi pernah
2948

Jawaban di atas diperkuat oleh observasi yang peneliti lakukan di lapangan,

siswa/siswa datang kesekolah selalu.tepat waktu sesuai dengan peraturannya tetapi

ada beberapa yang datang_terlambat dan diberi hukuman sesuai dengan aturan yang

telah ditetapkan sekolah.*

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan berkaitan dengan indikator

pembudayaan kepada kepala sekolah yaitu: Apakah bentuk pembudayaan yang

bapak lakukan dalam pembinaan karakter religius siswa?

Kepala Madrasah menjawab: ”yang sudah jadi budaya itu seperti habituasi
baca al qur’an minimal 5 ayat sebelum pembelajaran dimulai itu sudah menjadi
budaya karena “dilakukan setiap, hari dan selanjutnya yaitu membaca doa
sebelum dan,sesudah proses belajar mengajar dan kemudian juga siswa/siswi
melakukan shalat dzuhur berjamaah pada setiap harinya kecuali pada hari
jumat, dan pada setiap hari jumat siswa/siswi‘membaca surat yasin berjamaah®°.

Pertanyaan serupa yang diajukan peneliti kepada peserta didik yaitu: Apakah

anda mengikuti kegiatan pembacaan al qur'dn bersama, baca yasin bersama, berdoa

bersama dll?

Peserta didik C menjawab: ”Ada, pembacaan al qur’an bersama dilakukan
selain pada kegiatan tahsin dan tahfiz , juga membaca al qur’an dikelas setiap

48 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik A di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret

2024

2024

49 Observasi Pada Tanggal 8 Mei 2024
%0 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret



47

pagi sebelum mulai pembelajaran , baca yasin biasanya dihari jumat dan
dilakukan secara bersama.”>!

Jawaban di atas diperkuat oleh observasi yang peneliti lakukan di lapangan,
kegiatan tahsin dan tahfiz dilakukan setiap hari kamis setelah shalat dzuhur kegiatan
tersebut dilakukan di dalam.kelas dan ada juga di luar kelas , pada kegiatan tahsin
siswa/siswi mangaji sesual dengan tajwid yang telah diajarkan sedangkan pada
kegiatan 4ahfiz siswa/siswi menghafal surah dan menyetor hafalan surah tersebut
kepada gurunya. Peneliti juga melihat bahwa kegiatan membaca yasin bersama

dilakukan setiap hari jumat sebelum memulai pelajaran.

Butir pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah
berkaitan dengan indikator kebijakan dan aturan yaitu: Apakah ada kebijakan atau
aturan yang bapak tetapkan untuk.-menunjang<keberhasilan pembinaan karakter

religius siswa?

Kepala Madrasah menjawab: * kalau aturan dan kebijakan sudah kita buat
dalam bentuk tata tertib: sekolah,.seperti berpakaian, kehadiran, sopan santun
dan lain sebagainya.-Kemudian.juga.kita.membuat sanksi-sanksi bagi siswa

yang melanggarnya. Begitwjuga dengan panduan habituasi’>

Pertanyaan serupa yang peneliti ajukan kepada peserta didik yaitu: Apakah

ketika melakukan kesalahan anda bertanggung jawab atas kesalahan?

51 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik C di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
2024

52 Observasi pada tanggal 16 dan 17 Mei
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Peserta didik D menjawab: “Saya bertanggung jawab, misalnya tidak
membuat PR saya bersedia dikenakan hukuman>*

Peserta didik B menjawab: “iya, ketika saya melanggar aturan saya siap
menerima sanksi-sanksi yang telah di tetapkan sekolah™®

Berdasarkan hasil observasi_yang, peneliti lakukan di lapangan sesuai dengan
hasil wawancara, MAN 4 Aceh Besar telah menerapkan beberapa peraturan tentang
tata tertib sekolah baik itu di dalam. kelas maupun di luar kelas. Cara berpakaian
peserta/didik sudah sesuai dengan peraturan di sekolah hanya saja masih ada
beberapa siswa yang melanggarnya seperti tidak memasukkan baju ke dalam celana,

biasanya pelanggaran tersebut mendapatkan teguran langsung dari guru®.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada kepala sekolah berkaitan
dengan indikator Integrasi dalamy, mata | pelajaran  yaitu: Apakah bapak

mengintregasikan pembinaan karakter pada setiap mata pelajaran?

Kepala Madrasah menjawab: “kalau dalam mata pelajaran itu, setiap mata
pelajaran ada yg namannya sikap spiritual, ini menjadi bagian penting dalam
mata pelajaran termasuk: juga, guru selalu mengingatkan anak- anak membaca
doa sebelum dan. sesudah belajar "kemudian membiasakan anak untuk
mengucapkan kalimat kalimat baik jangan berkata kasar ngomongnya dan itu
diajarkan juga di dalam kelas, kemudian kalau guru agama memang sudah
bagiannya dalam hal pembinaan karakter religius tetapi disetiap guru memiliki
tugas dan tanggung jawab dalam pembinaan karakter religius™®’

54 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik D di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
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Pertanyaan serupa juga peneliti ajukan kepada peserta didik yaitu: apakah
guru mengintegrasikan pembinaan karakter di dalam mata pelajaran?

Peserta didik E menjawab: “Ada, pelajaran biologi, ibu menyampaikan

tentang puasa, puasa itu bagus untuk kesehatan karena selama satu bulan

berpuasa badan jadi sehat dan tidak banyak makan makanan sembarangan”>®

Hasil wawancara di_atas” di kuatkan, dengan hasil observasi yang peneliti
lakukan di lapangan, dimana guru tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan saja,
akan tetapi guru menjelaskan materi tersebut dengan menanamkan nilai-nilai religius
yang mengarah kepada karakter siswa.>®

2. Kendala Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Karakter Religius di MAN

4 Aceh Besar

Peneliti melakukan wawancara kepada berbagai subjek diantaranya kepala
madrasah dan  beberapa pesertardidik terkart kendala kepala sekolah dalam
pembinaan karakter religius. Pertanyaan pertama diajukan kepada kepala madrasah
yaitu tentang kendala dalam pembinaan karakter religius. Adapun butir pertanyaan
yaitu: Apa saja hambatan atau kendala yang bapak hadapi dalam pembinaan karakter
religius siswa?

Kepala Madrasah menjawah: “Selama ini dalam pelaksanaan pembinaan

karakter tidak ada. kendala yang berarti , karena tidak begitu memberatkan

siswa dan juga itu sudahjadi budayakita sbagai ummat islam, hanya saja anak-

anak ini perlu selalu kita ingatkan , mengingat setiap anak memiliki watak dan
karakter yang berbeda-beda %

%8 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik E di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
024
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60 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
2024
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Pertanyaan serupa juga peneliti ajukan kepada peserta didik mengenai kendala
dalam pembinaan karakter religius. Adapun butir pertanyaan nya yaitu: Apa saja
hambatan atau kendala yang terdapat,pada saat kegiatan islami atau keagamaan
disekolah?

Peserta didik D menjawab : ““‘Hambatan kadang ada pada diri sendiri, ataupun

karena lingkungan . Kadang saya sendiri malas shalat berjamaah ataupun

karena ikut teman” %1

Berdasarkan hasil observasi diatas peneliti menemukan bahwa masih banyak
siswa yang malas mengikuti shalat berjamah. Saat kegiatan tahsin dan tahfiz ada
beberapa siswa yang tidak fokus dalam belajar, ada yang berbicara dengan temannya
dan juga ada yang mengganggustémannya saat belajar®®. Pertanyaan selanjutnya
peneliti ajukan kepada kepala madrasah yaitu: Apa‘saja faktor penghambat dalam

pembinaan karakter religius siswa?

Kepala Madrasah menjawab:_‘“faktor pemhambat biasanya terjadi pada
faktor external maupun_internal, faktor internal biasanya berada pada diri
peserta didik sendiri kurang ada kemauan, sedangkan faktor external biasanya
karena pengaruh kawan ataupun pengaruh dari lingkungan luar sekolah”%

Berdasrkan hasil- . wawancara ‘diatas peneliti juga melihat bebrapa faktor

penghambat yaitu fator dari teman-teman kebanyakan peserta didik malas shalat

61 Hasil Wawancara dengan Peserta Didik D di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
2024

62 Obsevasi Pada Tanggal 8 Mei 2024
83 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret 024
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berjamaah karena mengituti ajakan temannya, dan juga pada saat belajar suka

mengganggu teman yang lain dengan mengajak ngobrol.

3.

Solusi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Karakter Religius di MAN 4
Aceh Besar

Untuk mengetahui solusi dalam pembinaan karakter religious siswa di MAN 4

Aceh Besar, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan keépada kepala madrasah dan

beberapa peserta didik. Pertanyaannya yaitu:Apa upaya bapak dalam mengatasi

kendala/hambatan saat membina karakter religius siswa?

Kepala Madrasah menjawab:“Setiap tahun kami selalu melakukan evaluasi
jadi setiap ada kendala-kendala yang muncul kita selalu mengeluarkan solusi,
baik dari shalat berjamaah atau program-program yang lain. Kami mengadakan
evaluasi misalnya membaca yasin di setiap hari jumat itu dilakukan di luar
kelas atau di trotear depangkelas, mengingat kondisi yang tidak memungkinkan
lagi karena bertambah terus-kemudian anakanak.kita masukkan ke dalam kelas
masing-masing dan guru yang mengajar di jam pertama itu juga harus hadir di
jam pertama untuk membaca yasin bersama dengan anak-anak di dalam kelas.
30 menit sebelum jam pembelajaran/di mulai anak-anak sudah berada di dalam
kelas untuk membaca yasin tapi yang mengawasi mereka itu guru yang
mengajar pada jam pertama, jadi kalua upaya itu selalu kami lakukan”®*

Pertanyaan serupa juga peneliti ajukan kepada peserta didik

Peserta didik-B-menjawab:solusinya-menuiut.saya lebih ke memperbaiki
diri dan tidak mengikuti teman dalam hal yang tidak baik™®°

Peserta didik A menjawab: “untuk diri sendiri yaitu lebih memperbaiki diri
dan untuk guru melakukan pengecekan kesetiap ruang kelas saat shalat

64 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
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berjamaah karena masih banyak yang tidak mengikusi shalat berjamaah dan
bersembunyi di dalam kelas™®

Pertanyaan tambahan juga peneliti ajukan kepada madrasah yaitu: Menurut
bapak apakah pembinaan karakter religius di sekolah ini sudah sesuai dengan
pembinaan karakter yang diinginkan?

Kepala.Madrasah menjawab. “ kalau standarnya madrasah negeri saya rasa

sudah, karena beda-beda standarnya. Madrasah negeri kan kita tidak mondok

disini, kalua di madrasah yang mondok seperti pesantren itu mungkin kalua Kita

gunakan standar mereka kita tidak bisa ikut karena anak-anak harus stanbay 24

Jam di tempat tapi kalau untuk madrasah negeri yang tidak asrama itu sudah

sesuai, walaupun sudah sesuai akan tetapi kita tidak berhenti disini tetap terus
melakukan yang terbaik mengikuti perkembangan zaman”®’

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa kepala madrasah selalu
melakukan Upaya dalam mengatasi kendala ‘atau hambatan saat membina karakter
religius siswa dengan, terus-menerts. melakukan evaluasi, dan terus-menerus
memberikan teladan yang. baik terhadap siswa.serta menyelipkan pesan moral di

setiap pembelajaran.®®

C. Pembahasan Hasil.Penglitian
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang peneliti lakukan di MAN 4 Aceh Besar
dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi maka peneliti akan

membahas sebagai berikut:

% Hasil Wawancara dengan Peserta Didik A di MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
024

67 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 4 Aceh Besar, Pada Tanggal 26 Maret
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8 Observasi Pada Tanggal 8 Mei 2024
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1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Karakter Religius di

MAN 4 Aceh Besar

Kepala madrasah memiliki peran penting dalam pembinaan karakter religius
peserta didik. Peran kepala.madrasah dalamspembinaan karakter religius merupakan
fondasi awal untuk membentuk pribadi siswa sehingga siswa menjadi siswa yang
berkopenten baik dibidang akademik maupun nonakademik. Peran kepala madrasah
memiliki kedudukan tinggi dalam manajemen sekolah untuk menumbuhkan sifat
karakter religius kepada para peserta didik disekolah, karena kepala madrasah
berperan sebagai tokoh utama yang menjadi penggerak kehidupan sekolah dan
memahami tugas serta fungsi dalam keberhasilan sekolah dan kepedulian terhadap

tenaga pendidik dan kependidikan'Serta'peserta didik disekolah.

Dalam membina Kkarakier religius peseria didik kepala madrasah memiliki
beberapa strategi anatara lain stratcgi perencanaan, strategi pembiasaan, strategi
keteladanan, strategi pembudayaan;=.strategi. kebijakan/aturan dan strategi
pengintegrasian dalam mata pelajarany Semuaystrategt.ini telah di terapkan kepala
madrasah MAN"4.Aceh Besar dalam pembinaan karakter religius siswa, peneliti
melihat kepala madrasah telah melakukan perencanaan terlebih dahulu dengan

membentuk program-progam islami dan menerapkan aturan dan tata tertib disekolah.

89Auli Nurul Fajariah, Sholehuddin,” Strategi Kepala Sekolah Dalam Membentuk Karakter
Religius Peserta Didik Melalui Budaya Sekolah di Sekolah dasar”, Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol.8,
No.9,.(2023),h. 5183
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Pembiasaan yang dilakuan siswa dengan bertegur sapa dengan guru dengan
memberikan senyuman dan bersalaman, dan ketika dengan teman sebaya ataupun
yang lebih tua siswa memberikan senyuman. Kepala madrasah serta guru
memberikan contoh keteladanan_dan kedisiplinan seperti datang kesekolah tepat

waktu dan memakaiakaian sesuai dengan aturan yang.telah ditetapkan.

Bentuk pembudayaan juga dilakukan kepala madrasah dalam membina karakter
religius siswa dari mulai membiasakan siswa untuk shalat berjamaah, kemudian
mengaji dan membaca doa bersama, dan semua itu dilakukan siswa dengan baik.

siswa mematuhi segala aturan yang telah ditetapkan sekolah.

Segala aturan dan  kebijakan di terapkan kepala madrasah dalam membina
karakter religius siswa,,dan menetapkan sanksi-sanksi bagi yang melanggarnya,
seperti” aturan dalam berpakaian dan lain-ain:” Aturan tersebut dilakukan untuk
membiasakan siswa. Pengintegrasian«karakier religius dalam matapelajaran juga
sudah dilakukan kepala madrasah' dengan.memerintahkan setiap guru mata pelajaran
untuk menyelipkan sedikit; nasehatsataupun; memberikan contoh islami yang dapat

memotivasi ‘siswa berprilaku baik setiap saat.

2. Kendala Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Karakter Religius di
MAN 4 Aceh Besar
Dalam pembentukan karakter religius siswa kepala madrasah mengatakan tidak

ada hambatan yang berat, segala hambatan dapat diatasi dengan cepat. Hanya saja
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sifat dan karakter siswa yang berbeda-beda sehingga kepala sekolah dan guru harus
ekstra dalam mengingatkan dan mengontrol siswa. Sama halnya dengan penelitian
Rose Fitria Lutfiana bahwa Kendala yang berasal dari siswa yaitu karakteristik siswa
yang berbeda-beda seperti masih_ada beberapa siswa yang terlambat masuk sekolah
dengan berbagai alasan dan adanya siswa yang izin ke kamar mandi tetapi nyatanya
siswa tersebut-pergi ke kantin. "

Peneliti juga menemukan bahwa hambatan tersebut berada pada diri siswa dan
lingkungan sekitar, dimana kurangnya , kesadaran dalam diri siswa megenai
pentingnya melaksanakan kegiatan-kegiatan religius dan juga pengaruh lingkungan
sekitar. Pengaruh lingkungan menjadi salah satu penghambat pembinaan karakter
siswa karena siswa masth mudah terpesngaruhdan meniru keadaan lingkungan. Saat
berada di lingkungan ditluar sekolah siswa memiliki‘teman dan ruang gerak yang
berbeda-beda sehingga ketika.di 'sekolah menyebabkan siswa cenderung meniru sikap
teman-temannya. Peneliti juga melifiat siswa yang mengikuti temannya yang tidak
shalat berjamaah.

3. Solusi Kepala‘Madrasah/Dalam Pembinaan Karakter Religius di MAN

4 Aceh Besar
Solusi dan upaya selalu dilakukan kepala Madrasah dalam membina karakter
religius siswa dengan memberikan teladan yang baik terhadap siswa. Kemudian
kepala madrasah melakukan evaluasi di setiap akhir tahun dengan melihat segala

0 Rose Fitria Lutfiana, dkk,” Analisis Implementasi Budaya Sekolah Dalam Pembentukan
Karakter Religius Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol.11, No.2, (2021), h. 180
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kendala dan mengatasi segala kendala dengan berbagai solusi. Upaya yang sama
juga dilakukan siswa dalam upaya terus menerus memperbaiki diri dan mengurangi
sifat yang tidak baik, juga tidak mencontoh perbuatan yang kurang baik yang
dilakukan oleh temannya.

Perlu bagi setiap guru untuk mengarahkanmsiswanya kearah positif serta
menekankan=pada siswa berbuat baik dimana pun dia_berada. Guru juga dapat
bekerja sama dengan orang tua siswa untuk selalu mengawasi anaknya mulai dari
teman bermain dan lingkungan pergaulan dirumah. Karena pada dasarnya mendidik
dan membentuk karakter siswa adalah adalah tugas bersama antar guru maupun
orang tua siswa sehingga peran orang tua sangat diperlukan dalam pembentukan
karakter anak.

Keluarga menjadiy lingkungan yang /sangat /Strategis untuk penyadaran,
penanaman dan pengembangan karakter anak-karena adanya perasaan yang terpadu
antara sifat mengayomi pada orang tua dan sifat diayomi pada anak. Orang tua
memegang peran penting“dalam-mengembangkan potensi anak karena orang tua
menjadi pendidik pertama‘dan ttama dilingkufigan keluarga. ™

Selain“itu gurujuga dapat memberikan penegasan terhadap siswa mengenai apa
saja yang tidak diperbolehkan maupun apa saja yang wajib dilakukan sebagai siswa.
Guru juga perlu memperhatikan dalam memberikan hukuman, usahakan hukuman
yang diberikan jauh dari kata kekerasan dan dapat menyadarkan siswa tentang hal

"l Unsa Sabrina, dkk, “ Kendala Dalam Menumbuhkan Karakter Religius Anak Usia Sekolah
Dasar Selama Pandemi Covid-19”, Jurnal limu Pendidikan, Vol. 3, No. 5, (2021), h. 3080
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yang baik dan tidak, sehingga siswa dapat memperbaiki dirinya dalam bersikap

kedepannya.

AR-RANIRY




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian iti lakukan sebelumnya, dapat diperoleh

beberapa kesimpu

ter religius sudah
eteladanan dan

4 Aceh

gius siswa
enghambat
guru harus

karakter siswa

lllll
----------------

pala madrasah selalu

g baik terhadap siswa,

dan juga kepala madr melakukan evaluasi di setiap akhir tahun
dengan melihat segala kendala dan mengatasi segala kendala tersebut

B. Saran

1. Kepala madrasah untuk kedepannya dapat meningkatkan strategi baru

dalam pembinaan karakter religius di MAN 4 Aceh Besar baik itu dari

58
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tingkat kedisiplinan, keteladanan maupun penambahan kegiatan islami
lainnya

2. Untuk guru agar terus meningkatkan kerja sama dengan orang tua/wali

siswa dalam membina er religius, karena peran orang tua sangat

idak melanggar terhadap

hal yang sama

----------------

Spilpidse L

*

AR-RANIRY
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NO RUMUSAN MASALAH INDIKATOR SUBJEK DAFTAR PERTANYAAN
PENELITIAN
1. Bagaimana strategi kepala | e Perencanaan Kepala madrasah . Apakah bapak melakukan

madrasah dalam pembinaan
karakter religius di MAN.4
Aceh Besar ?
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kegiatan perencanaan dalam
pembinaan karakter religius
siswa ? apa saja perencanaan

tersebut?
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hari yang bapak terapkan dalam
pembinaan karakter siswa?
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yang bapak lakukan dalam
pembinaaan karakter religius?
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aturan yang bapak tetapkan




68

untuk menunjang keberhasilan
pembinaan karakter religius
siswa?
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pembinaan karakter pada setiap
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. Apa saja hambatan atau kendala

yang bapak hadapi dalam
pembinaan karakter religius
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. Apa saja faktor prnghambat dan

pendukung dalam pembinaan
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10.

Apa upaya bapak dalam
mengatasi kendala/hambatan
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peserta didik?
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Siswa

1. Apakah kamu melakukan pembiasaan sehari-hari seperti menyampaikan
salam sebelum memulai pelajaran, berdoa sebelum blajar, bersalaman dengan
guru, dll?
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